
 

PENELITIAN  

PENGEMBANGAN PERGURUAN TINGGI 

 

PENGUKURAN KINERJA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU DALAM UPAYA 

PENGEMBANGAN SEBAGAI BADAN LAYANAN UMUM 

BERDASARKAN MASLAHAH PEFORMA (MAP) 

 

Disusun Oleh : 

1. Dr. Desi Isnaini, M.A.     197412022006042001 

2. Eka Sri Wahyuni, M.M.   197705092008012014 

3. Sugeng Sejati, SpSi., MM   198206042006041001 

4. Rahmat Putra Ahmad Hasibuan, M.Si. 199104172020121010 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO 

BENGKULU 

2022 

 

 



2 
 
 

PENGUKURAN KINERJA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU DALAM UPAYA 

PENGEMBANGAN SEBAGAI BADAN LAYANAN UMUM 

BERDASARKAN MASLAHAH PEFORMA (MAP) 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi adalah salah satu bentuk lembaga sosial formal yang 

memiliki hubungan-hubungan eksternal dan pola-pola internal yang lain 

terlihat dari jalinan dengan stakeholdernya. Saat ini, iklim yang semakin 

kompetitif dalam segala bidang, membuat perguruan tinggi sebagai lembaga 

penyedia jasa pendidikan, dituntut untnuk lebih peka terhadapkepentingan 

stakeholdernya, terutama stakeholder internalmereka, yaitumahasiswa 

sebagaiaset terpenting perguruantinggi.
1
 

Dalam meningkatkankualitas dan kemajuanbangsa, pendidikan 

memegangperanan pentingdalam setiapprosesnya.Pada era globalisasisaat ini, 

sumber dayamanusiayang berkualitassanngatlah di perlukandalam 

membangun masyarakat pada sebuah Negara. Salah satu caranya adalah 

dengan meningkatkankualitas mutu pendidikan dalam mencerdaskan sumber 

daya manusia yang dimiliki Negara. Dalammengembangkanmutu pendidikan 

tersebut,sebuah perguruan tinggi tidak dapat di pisahkan dari kualitas yang di 

miliki dosen dan tenaga kependidikan. Kualitasyang di miliki dosen dan 

tenaga kependidikantersebut sangatlah menentukan dalam keberhasilan pada 

setiap process pendidikan di samping faktor tercapainya prestasi mahasisiwa 

dengan baik. 

                                                           
1
 Chairul Furqon, Kualitas Pelayanan Pada Perguruan Tinggi, Jurnal Ilmu Administrasi 4 

(4), 372-379, 2007. h. 1. 
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Perguruan itinggi imemiliki itiga ikewajiban iyang idikenal idengan 

itridharma iperguruan itinggi iyaitu ipendidikan, ipenelitian i(riset) idan 

ipengabdian imasyarakat. iDalam imelaksanakan ikewajibannya, iperguruan 

itinggi isudah ipasti imembutuhkan imanajemen idalam ipengelolaan 

ilembaganya. iD. iKalobs imenyatakan ibahwa iBahwa ifaktor ideterminan 

iyang imenentukan irendah itidaknya ikualitas iperguruan itinggi iterletak 

ipada imanajemen iperguruan itinggi. iManajemen iperguruan itinggi iadalah 

ikemampuan imengelola iperguruan itinggi isecara iintegral idan imenyeluruh 

imengoptimalkan ialokasi idan ipemanfaatan isumberdaya iyang idimiliki 

iperguruan itinggi.
2
 

Untuk imencapai itujuan iorganisasi, itentunya ikaryawan idalam ihal 

iini ipada iperguruan itinggi iadalah idosen idan itenaga ikependidikan 

idituntut iuntuk imemaksimalkan ikinerja iyang idia imiliki. iKinerja idosen 

idan itenaga ikependidikan iadalah ihal iyang ipenting iuntuk idiperhatikan 

iorganisasi, ikarena idapat imempengaruhi itercapainya itujuan idan 

ikemajuan iorganisasi idalam isuatu ipersaingan iglobal iyang isering 

iberubah. iKinerja iyang ibaik idapat idilihat idari ihasil iyang idi idapat, 

isesuai idengan istandar iorganisasi.
3
 

Perguruan itinggi iberusaha imenawarkan ijasa idengan iiming-iming 

ikinerja itinggi imencakup isistem iperkuliahan, ikualifikasi idosen, ifasilitas 

iperpustakaan, ilaboratorium, idan ilain isebagainya isebagai ifasilitas 

ipenunjang. iPengelolaan isumber idaya iyang iada itersebut iperlu iterus 

imenerus idievaluasi idan idiadakan ipenilaian ikinerja iterhadap ihasil 

                                                           
2
 iSyahrizal iAbbas, iManajemen iPerguruan iTinggi i(Jakarta i: iKencana, i2014) ih.225. 

3
 iRenata iArimawati, iPengaruh iKualitas iPelayanan iKinerja iPegawai iAdministrasi 

iAkademik iterhadap iKepuasan iMahasiswa iFakultas iEkonomika idan iBisnis iUniversitas 

iDiponegoro, iFakultas iEkonomika idan iBisnis, i2013. 
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ipendidikan isebagai ibentuk ipertanggungjawabannya.
4
 iSeiring idengan 

iderasnya iarus ikompetisi iglobal idi idunia ipendidikan itinggi imembuat 

ibanyak iperguruan itinggi iterutama iPerguruan iTinggi iKeagamaan iIslam 

i(PTKI) idi iIndonesia iacapkali ikesulitan iuntuk imengikuti 

iperkembangannya. iIsu iutama idalam ipeningkatan imutu iPTKI iadalah 

ipeningkatan ikompetensi idan iprofesionalisme ipendidik idan itenaga 

ikependidikan iuntuk imencapai ivisi idan imisi iPTKI imelalui 

imeningkatkan imelalui istandar ikualifikasi ipendidikan, ipeningkatan 

ikompetensi iserta iprofesionalisme3 i. iPerkembangan iPerguruan iTinggi 

iKeagamaan iIslam iSwasta itidak iterlepas idari ipengaruh ipersaingan iketat 

i(Hiperkompetitif) ibaik idari iaspek ilembaga imaupun isumber idaya 

imanusia i(dosen idan istaf) isebuah ilembaga ipendidikan idapat 

iberkembang idan idisegani isekaligus idicintai ioleh icivitas iakademika idan 

imasyarakat idapat iselalu imenyesuaikan idiri idan imampu iberkompetisi 

idan ibila imungkin imenjadi ipemimpin ipasar i(Leader) ipada ibidangnya.
5
 

Universitas iIslam iNegeri iFatmawati iSukarno iBengkulu 

imerupakan isalah isatu iPTKI idi iIndonesia iyang isaat iini isedang 

imeningkatkan imutu iseiring idengan ialih istatus idari iIAIN imenjadi iUIN. 

iSejalan idengan ilangkah-langkah ireformasi ibirokrasi idi isatuan ikerja 

ipemerintah, imaka idalam irangka imeningkatkan ikualitas ilayanan ikepada 

imasyarakat, ipemerintah isaat iini itelah imenyelenggarakan ipengelolaan 

ikeuangan iBadan iLayanan iUmum i(PK-BLU) isebagaimna idiatur idalam 

iperaturan ipemerintah inomor i23 iTahun i2005. iBadan iLayanan iUmum 

i(BLU) imerupakan iinstansi idi ilingkungan ipemerintah iyang idi ibentuk 

                                                           
4
 iM iRasyid iRidla, i„Analisis iBalance iScorecard iPada iKinerja iPerguruan iTinggi 

iSwasta iIslam iDi iKopertais iWilayah iIii iYogyakarta i(Studi iKasus iDi iSekolah iTinggi iIslam 

iTerpadu iYogyakarta)‟, iJurnal iMD, i2.1 i(2016). 
5
 iDadan iF iRamdhan iand iHariman iSurya iSiregar, i„Manajemen iMutu iPerguruan 

iTinggi iKeagamaan iIslam iSwasta i(PTKIS)‟, iJurnal iPerspektif, i3.1 i(2019), i75–109. 
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iuntuk imemberikan ipelayanan ikepada imasyarakat iberupa ipenyediaan 

ibarang iatau ijasa iyang idijual itanpa iberfokus iutama iuntuk imencari 

ikeuntungan. iBLU ibertujuan iuntuk imeningkatkan ipelayanan ikepada 

imasyarakat idalam irangka imemajukan ikesejahteraan iumum idan 

imencerdaskan ikehidupan ibangsa idengan imemberikan ifleksibelitas 

idalam ipengelolaan ikeuangan iberdasarkan iprinsip iekonomi idan 

iproduktivitas, idan ipenerapan ipraktik ibisnis iyang isehat. 

UIN iFatmawati iSukarno iBengkulu isetiap itahun ijumlah iperolehan 

idanasemakin imeningkat isehingga idapat imendukung iprosesnya imenuju 

iBLU. iPeneliti iberpendapat ibahwa iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu 

imemerlukan iSumber iDaya iManusia iyang imemiliki ikinerja iyang ibaik 

iuntuk imemajukan iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu imenjadi iBLU. 

iKenyataan imenunjukkan ibahwa isumber idaya imanusia idi iUIN 

iFatmawati iSukarno iBengkulu isebagai isumber idaya iyang imasih iharus 

iditingkatkan ilebih ibaik, isehingga imampu imengantisipasi isegala 

itantangan idan ikendala idalam ipersaingan. 

Berikut ini adalah tabel pendapatan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu selama 3 tahun terakhir: 

Tabel 1. Data Perolehan Dana UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Sumber 

Dana 

Jumlah Dana Jumlah 

2019 2020 2021 

Mahasiswa Rp 15,713,231,000 Rp 18,454,242,000 Rp 27,582,629,000 Rp 61,750,102,000 

Kementerian Rp88,324,230,000 Rp351,555,286,260 Rp80,918,936,000 Rp520,798,452,260 

PT Sendiri Rp 100,000,000 Rp 290,752,230 Rp 329,376,115 Rp 720,128,345 

Sumber 

Lain (dalam 

dan luar 

Negeri) 

Rp 26,226,916,938 Rp 4,095,687,000 Rp 9,370,523,000 Rp 39,693,126,938 
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Dana 

Penelitian 

dan PkM 

Rp 1,528,130,000 Rp 2,284,185,000 Rp 2,949,480,000 Rp 6,761,795,000 

Total Rp 131,892,507,938 Rp 376,680,152,490 Rp 121,150,944,115 Rp 629,723,604,543 

    Sumber: Data UINFasbengkulu, Diolah 2022 

Sebagai iupaya imenuju iBLU idilakukan ioleh iUIN iFatmawati 

iSukarno iBengkulu isehingga iperlu idilakukan ipengukuran ikinerja, 

isehingga idapat idiketahui itingkat ikeberhasilan imaupun ipengaruh 

ipenerapan istrategi itersebut ibagi iperguruan itinggi. i. iPengukuran ikinerja 

iini ijuga imerupakan ibagian idari iproses ipencarian iinformasi, idimana 

iinformasi itesebut idapat idipergunakan isebagai iacuan idalam iperencanaan 

istrategi idan ipeningkatan idaya isaing. iUntuk imemenangkan ipersaingan 

iglobal imaka ipeningkatan ikinerja idari iwaktu ike iwaktu iadalah isebuah 

ikeharusan. iUntuk imengetahui isejauh imana iefektifitas istrategi idalam 

ipeningkatan ikinerja, imaka idiperlukan isebuah ipengukuran ikinerja iyang 

ikomprehensif. 

Banyak imodel-model ipengukuran iyang idigunakan iuntuk 

imengukur ikinerja isuatu ilembaga isalah isatunya ibalanced iscorecard. 

iNamun, isebagai iPTKI iyang ipengelolaannya iberada idi ibawah 

iKementerian iAgama, iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu imemerlukan 

ipengukuran ikinerja iyang itidak ihanya idari iindicator iduniawi inamun 

ijuga iindicator ikemaslahatan ihidup idi iakhirat. iSalah isatu ipendekatan 

ipengukuran ikinerja iyang idigunakan iadalah iMaslahah iPeforma i(MAP) 

iyang idikembangkan ioleh iAhmad iFirdaus. iLandasan ipengembangan 

iMaslahah iPerfoma iadalah ikonsep imaslahah idaruriyah iyaitu iagama i(al-

din), ijiwa i(al-nafs), iketurunan i(al-nasl), iakal i(al-aqal) idan iharta i(al-

mal). iDimana ikemaslahatan ibisnis iakan idapat itercapai ibila ienam 

iorientasi ikemaslahatan ibisnis iterpenuhi iyaitu iorientasi iibadah iuntuk 
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imenjelaskan iterjaga idan iterpeliharanya ipenerapan iagama i(al-din) 

ididalam ibisnis, iorientasi iproses iinternal iuntuk imenjelaskan iterjaga idan 

iterpeliharanya ijiwa ibisnis i(al-nafs), iorientasi itenaga ikerja iuntuk 

imenjelaskan iterjaga idan iterpeliharanya iketurunan i(al-nasl), iorientasi 

ipembelajaran iuntuk imenjelaskan iterjaga idan iterpeliharanya iakal i(al-

aql), iorientasi ipelanggan iuntuk imenjelaskan iterjaga idan iterpeliharanya 

ihubungan idengan ipelanggann, idan iorientasi iharta ikekayaan 

imenjelaskan iterjaga idan iterpeliharanya iharta i(al-mal). iKinerja ibisnis 

idiukur ibaik ipada ihasil ikinerja imaslahah i(result ioriented) imaupun 

iusaha idalam imencapai imaslahah i(process ioriented).
6
 i 

Pengukuran iMaslahah iPerforma i(MaP) idiatas imemiliki itiga 

ikelebihan iyaitu iPertama, imenitikberatkan ipada ikeseimbangan iseluruh 

iaspek imaslahah iyaitu iagama i(al-din), ijiwa i(al-nafs), iketurunan i(al-

nasl), iakal i(al-aqal), idan iharta i(al-maal). iKedua, imengakomodir iunsur 

ikeadilan ipenilaian iyaitu ipenilaian idari isudut ipandang ieksternal 

istakeholder imaupun iinternal istakeholder, isudut ipandang ikehidupan 

idunia imaupun iakhirat, iorientasi iproses imaupun ihasil, iaspek imateri idan 

inon imateri, ikeuangan idan inon ikeuangan. iKetiga, imenggunakan isiklus 

iPDCA iyaitu iPlan-Do-Check-Action. 

Berdasarkan iuraian idi iatas imaka ipenulis itertarik iuntuk 

imengukur ikinerja iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu iuntuk imengetahui 

ikesiapannya idalam imenuju iBadan iLayanan iUmum idengan 

imenggunakan ipendekatan iMaslahah iPeforma i(MAP). 

 

                                                           
6
 iAchmad iFirdaus, i“Masalahah iScorecard, iSistem iPengukuran iKinerja iBisnis 

iBerbasis iMaqasid iShariah”, ipaper idipresentasikan ipada iCall ifor iPaper iIslamic iBanking 

i& iFinance iConference i2012, iFakultas iEkonomi idan iBisnis iUIN iSyarif iHidayarullah, 

iJakarta, i15 iSeptember i2012. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kinerja UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk mengetahui kesiapannya dalam menuju 

Badan Layanan Umum dengan menggunakan pendekatan Maslahah Peforma 

(MAP)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kinerja UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

untuk mengetahui kesiapannya dalam menuju Badan Layanan Umum dengan 

menggunakan pendekatan Maslahah Peforma (MAP). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi keilmuan tentang pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur kinerja lembaga pada institusi keagamaan. 

2. Keguanaan Praktis 

a) Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

konstruktif bagi Perguruan Tinggi sebagai salah satu pihak yang 

memiliki peran penting menuju BLU 

b) Bagi Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi peneliti lanjutan 

untuk menggunakan objek kajian serupa dengan pendekatan 

yang digunakan agar lebih kompleks dan komprehensif. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam itelaah itinjauan ipustaka iini ipeneliti iakan imenganalisis idan 

imembandingkan ipenelitian iyang iakan idilakukan imemiliki ipembaharuan 

idan ikontributif ibaik isecara iteoritis idan ipraktis. iTinjauan ipustaka 

idilakukan idengan isumber ireferensi iyang idiperoleh idari ijurnal 

iinternasional. 

Mustafa iOmar iMohammad,dkk ipada itahun i2008 idengan ijudul 

iThe iPerformance iMeasures iof iIslamic iBanking iBased ion ithe iMaqasid 

iFramework. iPenelitian iini imenggunakan imetode ipendekatan 

ioperasionalisasi iperilaku i(Sekaran, i2000).
7
 iPenelitian iini itelah 

imenunjukkan ivariasi idalam ikinerja ibank isyariah iyang idipilih. iTidak 

iada isatupun ibank iyang imampu imewujudkan ikinerja iyang itinggi ipada 

iseluruh itujuh irasio ikinerja. 

Ahmad iFirdaus idan iErnawan itahun i2012 idengan ijudul 

iPengukuran iKinerja iPT. iAuransi iTakaful iKeluarga idengan 

iMenggunakan iSistem iPengukuran iKinerja iBisnis iMaslahah iScorecard 

i(MaSC). iMetode iyang idigunakan iadalah iMaslahah iScorecard i(MaSC).
8
 

iPenelitian iini itelah imenunjukkan iadalah ipengukuran iditerapkan imelalui 

idua ikegiatan iyaitu ipengukuran ikinerja ihasil idan ipengukuran ikinerja 

iproses. iPT. iATK imemberikan ikemaslahatan ibagi istakeholder, iakan 

itetapi iPT. iATK ibelum isecara ipenuh imenerapkan isystem ipengukuran 

ikinerja iMaSC. 

                                                           
7
Mohammed, iMustafa iOmar., iDzulastri iAbdul iRazak., i2008, i i“The iPerformance 

iMeasure iof iIslamic iBanking iBased ion iThe iMaqasid iFramework” ipaper idipresentasikan 

ipada iThe iIIUM iInternasional iAccounting iConference i(INTAC iIV), iPutra iJaya. 
8
Firdaus, iAchmad., iErnawan., i2012, i“Pengukuran iKinerja iPT. iAsuransi iTakaful 

iKeluarga idengan iMenggunakan iSistem iPengukuran iKinerja iBisnis iMaslahah iScorecard i 

i(MaSC)”, iPaper idipresentasikan ipada icall ifor iPaper iIslamic iEconomics iand iFinance 

iResearch iForum i(ISERF) iNew iEra iof iIndonesian iIslamic iEconomics iand iFinance, iThe 

iIndonesian iAssociation iOf iIslamic iEconomics, iBank iIndonesia iand iUnversitas iIslam 

iNegeri iSultan iSyarif iKasim, iPekanbaru, i21-22 iNovember. 
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Muhammad iSyafii iAntinio, idkk itahun i2012 idengan ijudul iAn 

iAnaliysis iof iIslamic iBanking iPerformance iMaqashid iIndex 

iImplementation iin iIndonesia iand iJordania.
9
 iPenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan iMaqasid iIndex idengan iMetode iSAW i(Simple iAdditve 

iWeighting) idan iMADM i(Multiple iAtribute iDecision iMaking). iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa iindustri iperbankan iIndonesia iyang 

idiwakili ioleh iBMI idan iBSM imenunjukkan ikinerja ilebih ibaik 

idibandingkan idengan iindustri iperbankan idi iYordania iyang idiwakili 

iIIAJBJ idan iJIB. 

M. iHoussem iEddine iBedoui ipada itahun i2012 idengan ijudul 

iShari’a iBased iEthical iPerformance iMeasurement iFramework.
10

 

iPenelitian iini imenggunakan imetode igrafik idan inumerik iUntuk 

imengukur ikinerja ikeuangan idan inon ikeuangan. iBobot imasing-masing 

ikinerja itergantung ipada iperusahaan isehingga ipendekatan iini icukup 

iumum iuntuk iditerapkan ioleh isebuah iorganisasi iuntuk imenilai 

ipenampilan imereka iyang iberbeda. 

F.  

G. Kerangka Konseptual 

1. Pengukuran iKinerja iMaslahah i(MaP) 

a. Pengertian iPengukuran iKinerja 

Kinerja iadalah ihasil iyang idiperoleh ioleh isuatu iorganisasi, 

ibaik iyang ibersifat iprofit ioriented imaupun iyang inon iprofit 

ioriented iyang idihasilkan iselama isatu iperiode itertentu. iKinerja 

                                                           
9
Antonio, iM. iSyafi‟i, idkk., i2012, i“An iAnalysis iof iIslamic iBanking iPerformance; 

iMaqasid iIndex iImplementasi iin iIndonesia iand iJordania”, iJournal iof iIslamic iFinance, iVol. 

i1, iNo.1, i(Malaysia: iIIUM iInstitusi iof iIslamic iBanking iand iFinance. 

 
10

Bedoui, i2012, i“Sharia iBased iEthical iPerformance iMeasurement iFramework, 

i“Chair ifor iEthics iand iFinancial iNorms. iUniversitas iParis. iWorking iPaper iin iIslamic 

iEconomics iand iFinance iNo. i1020. 
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ijuga imerupakan ihasil ipekerjaan iyang imempunyai ihubungan ikuat 

idengan itujuan istrategis iorganisasi, ikepuasan ikonsumen, iserta 

imemberikan ikontribusi iekonomi.
11

 

Menurut iA.Gash idan iJ. iWanna ipengukuran ikinerja 

imerupakan iproses iuntuk imemonitor, imenilai idan imelaporkan 

ipemenuhan itugas imenuju imanajemen iyang ilebih ibaik. 

iPengukuran ikinerja idapat imenjangkau iarea iyang ilebih iluas 

iseperti iproduktivitas imeliputi, iekonomi, iefisiensi, iefektifitas, 

idampak, imutu, iketepatan iwaktu, idan ikeselamatan.
12

 i i 

Berikut ibeberapa imanfaat isistem ipengukuran ikinerja iyang 

ibaik ibagi iperusahaan iadalah:
13

 

1) Menelusuri ikinerja iterhadap iharapan ikonsumen isehingga iakan 

imembawa iperusahaan ilebih idekat idengan ikonsumennya idan 

isemua iorang idalam iperusahaan iterlibat idalam imemberi 

ikepuasan ikepada ikonsumen. 

2) Memotivasi ipegawai iuntuk imelakukan ipelayanan isebagai 

ibagian idari imata irantai ikonsumen idan ipemasok iinternal. 

3) Mengidentifikasikan iberbagai ipemborosan isekaligus imendorong 

iupaya-upaya ipengurangan iterhadap ipemborosan. 

4) Membuat isuatu itujuan istrategis iyang ibiasanya imasih iabstrak 

imenjadi ilebih inyata isehingga imempercepat iproses 

ipembelajaran iorganisasi. 

                                                           
11

 iIrham iFahmi, iManajemen iKinerja: iTeori idan iAplikasi, i(Bandung: iALFABETA, 

i2011), ihlm. i2 
12

 iAchmad iFirdaus, iMaslahah iPerforma i(MaP); iSistem iKinerja iUntuk 

iMewujudkan iOrganisasi iBerkemaslahatan, ihlm. i92. 
13

 iSony iYuwono., idkk, iPetunjuk iPraktis iPenyusunan iBalanced iScorecard, 

i(Jakarta: iPT iGramedia iPustaka iUtama, i2004), ihlm. i29. 
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5) Membangun iconsensus iuntuk imelakukan isuatu iperubahan 

iyang imemberi i“reward” iatas iperilaku iyang idiharapkan 

itersebut. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka idapat idiketahui ibahwa 

ipengukuran ikinerja isangat ipenting iuntuk imengetahui isejauh 

imana iperusahaan idapat imencapai isasaran idan itujuannya. iOleh 

ikarena iitu, isebagai iperusahaan iatau iorganisasi iyang imemiliki 

iperan ipenting imemegang iamanah iumat isalah isatunya iUIN 

iFatmawati iSukarno iBengkulu iperlu idiukur itingkat ikinerjanya 

idengan iberlandaskan ikonsep imaslahah. i 

b. Pengertian iMaslahah 

Al-Syatibi imengartikan imaslahah isebagai itujuan idari 

imaksud iadanya isyariah. iBerkaitan idengan ihal itersebut ibeliau 

imengatakan ibahwa i“sesungguhnya isyariah iitu ibertujuan iuntuk 

imewujudkan ikemaslahatan idunia idan iakhirat.” iKemaslahatan 

idalam ihal iini idiartikannya isebagai isegala isesuatu iyang 

imenyangkut irezeki imanusia, ipemenuhan ipenghidupan imanusia, 

idan iperolehan iapa-apa iyang idituntut ioleh ikualitas-kualitas 

iemotional idan iinteletualnya, idalam ipengertian iyang imutlak.
14

 

Menurut iAl-Ghazali imaslahah ipada idasarnya iadalah 

iungkapan idari imenarik imanfaat idan imenolak imudarat. iMaksud 

imaslahat idisini iialah imemelihara itujuan isyara‟atau ihukum iislam, 

idan itujuan isyara‟ idari imakhluk iitu iada ilima, iyaitu imemelihara 

iagama, ijiwa, iakal, iketurunan i(ada iyang imenyatakan iketurunan 

idan ikehormatan), idan iharta imereka. iSetiap iyang imengandung 

iupaya imemelihara ikelima ihal iprinsip iini idisebut imaslahah idan 

                                                           
14

Muslimin iKara, i“ iPemikiran iAl-Syatibi itentang iMaslahah idan iImplementasinya 

idalam iPengembangan iEkonomi iSyariah”, iASSETS, iVol. i2, iNo. i2. iTahun i2012, ihlm. i177 
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isetiap iyang imenghilangkan ikelima iprinsip iini idisebut 

imafasadat.
15

 

Sementara iitu, iAmir iSyarifuddin imengungkapkan ibahwa 

iMaslahah iadalah isesuatu iyang idipandang ibaik ioleh iakal isehat 

ikarena imendatangkan ikebaikan idan imenghindarkan ikeburukan 

i(kerusakan) ibagi imanusia, isejalan idengan itujuan isyara‟ idalam 

imenetapkan ihukum.
16

 

Maslahah iadalah isesuatu iyang idipandang ibaik iatau 

isejalan idengan isyariah ikarena imendatangkan ikebaikan idan 

imenghindarkan ikeburukan iatau ikerusakan, iuntuk ikehidupan 

ididunia imaupun ikehidupan idiakhirat, ibersifat ilahir imaupun 

ibathin, iberwujud i(agama, iakal), ibagi iseluruh iumat imanusia ibaik 

isebagai iindividu imaupun isebagai ianggota imasyarakat idan 

idilakukan idalam irangka imelindungi iatau imemlihara iagama, 

ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta ibenda.
17

 

1) Jenis-jenis iMaslahah 

Menurut iAl-Syatibi, ibahwa ikemaslahatan imanusia 

idapat iterealisasi iapabila ilima iunsur ipokok ikehidupan idapat 

idiwujudkan idan idipelihara idengan isebaik-baiknya, iyaitu 

imemelihara iagama, ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta ibenda. 

iUntuk imewujudkan ihal itersebut iAl-Syatibi imembagi 

ikemaslahatan itersebut imenjadi itiga itingkatan iyaitu 

                                                           
15

Zainal iAnwar, i“Pemikiran iUshul iFikih iAl-Ghazali itentang iMaslahah iAl-Mursalah 

i(Studi iEksplorasi iterhadap iKitab ial-Mustashfa‟ imin i„Ilmi ial-Ushul iKarya iAl-Ghazali)”, 

iFITRAH, iVol. i01, iNo. i1, iTahun i2015 i(Januari-Juni), ihlm. i60 
16

Amir iSyarifuddin, iUshul iFiqh, icet. i4, i(Jakarta: iKENCANA, i2008), ihlm. i369 
17

Achmad iFirdaus, iMaslahah iPerforma i(MaP); iSistem iKinerja iUntuk iMewujudkan 

iOrganisasi iBerkemaslahatan, ihlm. i60 
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iDharuriyah i(primer/ inecessities), ihajiyah i(sekunder/ ineeds), 

idan itahsiniyah i(tertier/ icomplementer/ iwant).
18

 

(a) Tingkat iDharuriyyah iadalah ikebutuhan idasar iatau 

iprimer, isecara ietimologi iberarti isegala iyang iharus iada 

idemi ikehidupan idan ikemaslahatan imanusia, ibaik 

ikemaslahatan ididunia imaupun idiakhirat. iMaslahah 

idaruriyyah imencakup ipemeliharaan iterhadap ilima 

ikebutuhan ipokok iyang iharus idipegang iteguh iyaitu 

iagama, ijiwa, iakal, ikehormatan idan iketurunan, iserta 

iharta. iBila itidak iterwujudnya ikelima iunsur itersebut 

imaka idapat imerusak ikehidupan imanusia idi idunia idan 

idiakhirat isecara ikeseluruhan.
19

 

(b) Tingkat iHajjiyyat iadalah ikebutuhan isekunder, idimana 

idalam itingkatan iini iapabila ikebutuhan itersebut itidak 

idapat idipenuhi itidak isampai imengancam ikemaslahata 

imanusia, inamun ibisa imengakibatkan iterjadinya 

ihambatan idan ikesulitan iuntuk imewujudkan 

ikemaslahatan itersebut. iOleh ikarena iitu imaqasid 

ihajiyyat, idibutuhkan iuntuk imempermudah imencapai 

ikepentingan iyang ibersifat idaruriyyah.
20

 i 

(c) Tingkat iTahsiniyah iatau ikebutuhan itesier iadalah 

itingkatan ikebutuhan iyang iapabila itidak idipenuhi itidak 

iakan imengancam ieksistensi isalah isatu idari ilima ihal 

ipokok idan itidak imenimbulkan ikesulitan. iMenurut ial-

                                                           
18

Ibid., ihlm. i56 
19

Asafri iJaya iBakri, iKonsep iMaqashid iSyari’ah iMenurut iAl-Syatibi, i(Jakarta: iPT 

iRaja iGrafindo iPersada, i1996), ihlm. i72 
20

 iAkmaludi iSya‟bani, i“Maqasid iAl-Syari‟ah iSebagai iMetode iIjtihad”, iVol. iVIII. 

iNo. i1 i(Januari-Juni, i2015), ihlm. i133 
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Syatibi ipada itingkatan iini iyang imenjadi iukuran iadalah 

ihal-hal iyang itidak ienak idipandang imenurut ikepatutan 

idan isesuai idengan ituntutan inorma isosial idan iakhlak.
21

 

iContoh idari imaslahah iini iadalah iberhias iketika ihendak 

ikemasjid, imenutup iaurat ihendak iberibadah. 

Dari iketiga itingkatan iMaslahah itersebut, iterdapat 

iketertarikan iantar iketiganya. iUntuk imencapai ikemaslahatan iyang 

isempurna, iketiga itingkat imaqasid itersebut itidak idapat 

idipisahkan ikarena ihubungan iketiga imaslahat itersebut isaling 

imelangkapi imenurut isyatibi ibahwa itingkat ihajjiyat imerupakan 

ipenyempurna itingkat idaruriyyat, itingkat itahsiniyat imerupakan 

ipenyempurna ibagi itingkat ihajjiyyat, isedangkan itingkat 

idarruriyyat imenjadi ipokok idari ihajjiyyat idan itahsiniyyat. i 

Dari ibeberapa ijenis imaslahah idi iatas, imaka idalam 

imengukur ikinerja iperusahaan, imaslahah iDaruriyah imerupakan 

ikonsep iyang idigunakan iuntuk imenilai itercapainya ikemaslahatan 

isuatu iorganisasi. iSebagaimana idiketahui ibahwa imaslahah 

idaruriyah iadalah ikebutuhan idasar iatau ikebutuhan ipokok iyaitu 

iagama i(ad-din), ijiwa i(an-nafs), iketurunan i(al-nasl), iharta i(al-

mal), idan iakal i(al-aql) iyang imutlak iharus idipenuhi iguna 

imewujudkan ikesuksesan ihidup idi idunia idan ikeselamatan ihidup 

idi iakhirat. i 

Keselamatan ihidup iyang itidak ihanya idi idunia isaja inamun 

ijuga idiakhirat iini idiinterpretasikan idalam iorganisasi. iArtinya 

ibahwa ikemaslahatan iorgansasi itidak idibatasi ioleh iusia 

iorganisasi iatau iusia ipengelola iorganisasi. iKemaslahatan 

                                                           
21

Ibid., ihlm. i134 
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iorganisasi iakan iterus imenerus imengalir ibahkan iketika iorganisasi 

iataupun ipengelola iorganisasi isudah imeninggal idunia. iOleh 

ikarena iitu, ikeberlanjutan ikemaslahatan imerupakan itujuan iyang 

iharus idijaga idan idipelihara. 

c. Balanced iScorecard i(BSC) iSebagai iAlat iUkur iPendukung iSistem 

iKinerja iMaslahah i(MaP) 

Maslahah iperforma i(MaP), imengukur ikinerja iperusahaan 

idalam ihal iini iPTKI idengan iindikator-indikator iyang imeliputi, 

iorientasi iibadah, iorientasi iproses iinternal, iorientasi ibakat idan 

itenaga ikerja, iorientasi ipembelajaran, iorientasi ipelanggan, idan 

iorientasi iharta ikekayaan. iKeenam ihal iini imenjadi iindikator 

ikeberhasilan ikinerja isuatu iorganisasi idimana ikemaslahatan 

iakan iteracapai iapabila imasing-masing iorientasi ikemaslahatan 

iterpenuhi isecara iseimbang.
22

 i 

System ikinerja iMaP imenggunakan iempat ivariabel 

ipengukuran ikinerja isebagaimana iyang idigunakan ioleh iBSC 

idan iditambah idengan isatu ivariable iyaitu iformula. iKelima 

ivariabel itersebut iadalah:
23

 

a) Sasaran istrategis iyaitu imerupakan ijawaban iatas 

ipertanyaan i„apa iyang idilakukan iuntuk imendapatkan 

ikesuksesan? 

b) Ukuran iyatu imerupakan ijawaban iatas ipertanyaan 

i„parameter iapa iyang iakan ikita igunakan iuntuk imengetahu 

ibahwa ikita imendapatkan ikesuksesan‟? 

                                                           
22

Ahmad ifirdaus, ihlm. i91 
23

 iIbid., i 
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c) Target iyaitu imerupakan ijawaban iatas ipertanyaan i„nilai 

ikuantitatif iapa iyang iakan i ikita igunakan iuntuk 

imenentukan ikesuksean‟? 

d) Inisiatif iStrategis iyaitu imerupakan ijawaban iatas 

ipertanyaan i„apa iyang iakan ikita ilakukan iuntuk imencapai 

isasaran istrategis?‟ 

e) Formula iberarti irumus iatau icara imenghitung iukuran iatau 

imerupakan ijawaban iatas ipertanyaan i„bagaimana icara 

imenghitung iukuran? 

d. PDCA iMaslahah iPerforma i(MaP) 

Siklus iPDCA iadalah isiklus iempat ilangkah ipemecahan 

imasalah imeliputi iplan, imendefinisikan iproblem idan ihipotesis 

itentang ipenyebab imasalah idan iusulan isolusi. iDo, imenerapkan 

isolusi. iCheck, imengevaluasi ihasil. iAction, imengambil itindakan 

iperbaikan idan imelakukan istandarisasi ijuga ipeningkatan. iPDCA 

imenekankan iproses ipencegahan iterhadap iberulangnya ikesalahan 

iyang isama. iSiklus iPDCA iadalah ipendekatan imanajemen iyang 

ibersifat igeneric. iSiklus iPDCA imemiliki ikelebihan iyaitu idapat 

idiaplikasikan ipada isegala ijenis iaktifitas. iPengembangan ilangkah-

langkah ipada isiklus iPDCA idilakukan isesuai ikebutuhan. i
24

 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka idapat idiketahui ibahwa 

iKinerja iMaslahah iatau idikenal idengan iistilah iMaslahah iPerforma 

i(MaP) iadalah isistem ikinerja ibisnis iberbasis imaqasid ial-shariah 

idengan ilandasan ikonsep imaslahah. iSistem ipengukuran ikinerja iini 

ididukung ioleh ibeberapa ialat imanajemen iyaitu iempat ivariabel 

                                                           
24

 iAhmad iFirdaus, iMaslahah iPerforma i(MaP); iSistem iKinerja iUntuk iMewujudkan 

iOrganisasi iBerkemaslahatan, ihlm. i176 
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iBalanced iScorecard i(BSC) isebagai ivariabel ipengukuran idan isiklus 

iPlan- iDo- iCheck- iAction i(PDCA) isebagai imetodelogi ipenerapan.
25

 i 

Konsep imaqasid isyariah iyang idigunakan iadalah ikonsep iAl-

Syatibi, iyang iterkait iperlindungan iterhadap iagama, ijiwa, iketurunan, 

iakal, idan iharta ikekayaan i(maslahah iDharuriyah). iDari ikelima 

ikebutuhan ipokok itersebut ikemudian idikembangkan ioleh iAchmad 

iFirdaus imenjadi isebuah ikonsep iyang idigunakan iuntuk imengukur 

ikemaslahatan iorganisasi iyang idikenal idengan imaslahah iperforma 

i(MaP). iOleh ikarena iitu, idalam ipenelitian iini ipeneliti iuntuk 

imengukur ikemaslahatan ikinerja iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu 

idengan imenggunkana iMaslahah iPerforma i(MaP). 

 

H. Prosedur Penelitian 

1. Jenis iPenelitian i 

Jenis ipenilitian iyang idigunakan iuntuk imenyusun ipenelitian iini 

iadalah ijenis ipenilitian ilapangan i(Field iResearch) iyaitu imemaparkan 

iserta imenggambarkan ikeadaan idan ifenomena iyang ilebih ijelas 

imengenai isituasi iyang iterjadi.
26

 iOleh ikarena iitu ipeneliti imenggunakan 

ipengumpulan idata iyang idiperoleh imelalui ipenelitian isecara ilangsung idi 

ilapangan. 

Pendekatan idalam ipenelitian iadalah inormatif-sosiologi, 

ipendekatan inormative imerupakan ipendekatan iyang idigunakan iuntuk 

imenemukan ikebenaran iberdasarkan ilogika ikeilmuan ihukum idari isisi 

                                                           
25

Ahmad iFirdaus, iMaslahah iPerforma i(MaP); iSistem iKinerja iUntuk iMewujudkan 

iOrganisasi iBerkemaslahatan, ihlm. i90. 
26

 iNasution, iMetodologi iPenelitian iNaturalistik iKualitatif, i(Bandung: iTarsito, 

i1996), ihlm. i24 
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inormatifnya iyang idiaplikasikan ipada isituasi itertentu iyang iterjadi.
27

 

iMelalui ipendekatan i inormatif ipeneliti imenilai ikeseuaian ipenerapan 

ikinerja imaslahah idi iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu idengan itujuan 

isyariah. iDalam ihal iini itujuan isyariah idimaksud iadalah itercapainya idan 

iterciptanya ikemaslahatan ibisnis ibagi iseluruh iumat imanusia. iDisamping 

iitu ipeneliti idengan imenggunakan iPendekatan isosiologis, ipeneliti 

imenganalisis iinteraksi iyang iterjadi iantara ipeneliti idan iobyeknya. 

2.2. iLokasi iPenelitian 

Penelitian idilaksanakan idi iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu. 

iPemilihan itempat idan ilokasi ipenelitian ididasarkan ipada ipertimbangan 

ibahwa iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu imerupakan isalah iPTKI iyang 

ibaru isaja ialih istatus idari iIAIN imenjadi iUIN idan iperlu imempersiapkan 

idiri iuntuk imengembangkan iperguruan itinggi isebagai iBadan iLayanan 

iUmum. 

2.3. iPopulasi idan iSampel i 

Populasi idan isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini itediri 

idari itenaga ipendidik idan ikependidikan iUIN iFatmawati iSukarno 

iBengkulu idan imahasiswa iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu ijenjang 

iS1 itahun iajaran i2022/2023. iMengingat ijumlah iresponden iyang isangat 

ibanyak imaka ipeneliti imenggunakan ijenis isampling inon iprobabilitas. 

iSampling iNon iProbabilitas iadalah iadalah iteknik ipengambilan isampel 

iyang itidak imemberi ipeluang iatau ikesempatan isama ibagi isetiap iunsur 

iatau ianggota ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi isampel i(Sugiyono, i2009). 

iSelanjutnya idalam ipenarikan isampel, ipeneliti imenggunakan iteknik 

isampel iConvenience iSampling iatau isampel iyang idipilih idengan 

ipertimbangan ikemudahan. 

                                                           
27

 iAtika iZahra iMaulida, i“Implementasi iIslamic iFinancial iPlanning ioleh iPenguaha 
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2.4. iTeknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenilitian iini iadalah, ipeniliti 

imenggunakan ibeberapa imetode iyaitu: 

a. Observasi 

Metode iini idiartikan isebagai isuatu iaktivitas iyang isempit, iyakni 

imemperhatikan isesuatu idengan imata. iMetode iini idigunakan ipeneliti 

iuntuk ipengumpulan idata idan iinformasi idengan ipengamatan isecara 

ilangsung iterhadap ikegiatan iyang iterkait idengan ikinerja imaslahah idi 

iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu. 

b. Wawancara i(interview) 

Menurut iEsterberg, idalam iSugiyono, iwawancara imerupakan 

ipertemuan idua iorang iuntuk ibertukar iinformasi idan iide imelalui iTanya 

ijawab, isehingga idapat idikontruksikan imakna idalam isuatu itopic i
28

. 

iTujuan idari iwawancara ijenis iini iadalah iuntuk imenemukan 

ipermasalahan isecara iterbuka, idi imana ipihak iyang idiajak iwawancara 

idiminta ipendapat, idan iide-idenya. iPeneliti ilangsung imelakukan iTanya 

ijawab idengan iinforman idi iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu 

c. Dokumentasi 

Dokumen imerupakan icatatan iperistiwa iyang isudah iberlalu. 

iDokumen ibisa iberbentuk itulisan, igambar, iatau ikarya-karya imonumental 

idari iseseorang. iMetode iini idigunakan isebagai ipelengkap idari 

ipenggunaan imetode iobservasi idan iwawancara idalam ipenelitian 

ikualitatif. I 

2.6. iTeknis iAnalisis iData 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis ideskriptif ikualitatif, idimana 

ipeneliti imenggambarakan ikondisi idan isituasi iobjek iyang iditeliti. iTeknik iini 

                                                           
28

 iSugiyono, iMetode iPenelitian ipendidikan iPendekatan iKuantitatif, iKualitataif idan 

iR&D, i(Bandung: iAlfabeta, i2013), ihlm. i317 
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idigunakan iuntuk imendiskripsikan idata iyang itelah idiperoleh imelalui iobservasi, 

iwawancara, idan idokumentasi iyang idilakukan idi iUIN iFatmawati iSukarno 

iBengkulu. iSetelah idata idiperoleh ikemudian idata itersebut idianalisis idengan 

imenggunakan ipengukuran iMaslahah iScorecard. iMaSC imengukur ikinerja 

ibisnis idengan ipendekatan imashlahah ibaik ipada ikinerja iproses imaupun ikinerja 

ihasil. Pengukuran kinerja proses (process oriented) seperti gambar berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Sistem Kinerja Maslahah Scorecard 
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Pengukuran kinerja proses dengan rumus sebagai berikut: 

 ( )  ∑        

   

   

 

Di mana: 

P(p) = Kinerja proses MaSC  

      = bobot langkah ke-i MaSC 

i      = langkah ke-i MaSC 

        {
                                              
                                        

 

i iBobot isetiap ilangkah iMaSC iadalah isebesar i0,050 iyang 

idiperoleh idari i100% idibagi i20 ilangkah iMaSC. iOleh ikarena iitu 

ipenilaian ikinerja iproses iMaSC imemiliki irange iantara i0,000 i(organisasi 

itidak imenerapkan ikeseluruhan ilangkah iMaSC) isampai idengan i1,000 

i(organisasi imenerapkan ikeseluruhan ilangkah iMaSC). 

Pengukuran ikinerja ihasil i(result ioriented) ikemaslahatan 

idilakukan idengan imengukur ihasil ipencapaian ikinerja iMaP. iPengukuran 

idilakukan idengan imembandingkan iantara ipencapaian ikinerja ihasil 

isetiap iorientasi ikemaslahatan iterhadap itarget iyang isudah iditetapkan 

ioleh iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu. iPengukuran ikinerja ihasil idengan 

irumus isebagai iberikut: 

 ( )  ∑         
  
  

   

   

 

P(r) i= i ipengukuran ikinerja ihasil i(result ioriented) 

 i ii i i i i i= i iorientasi ike-i iMaSC 

       i i= i iJumlah itarget iyang itercapai ipada iorientasi ike-i iMaSC 
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       i i i= i iJumlah itarget iyang iditetapkan ipada iorientasi ike-i iMaSC 

       i i= i ibobot iorientasi ike-i iMaSC 

 i iBobot isetiap iorientasi iMaSC iadalah isebesar i0,166 iyang 

idiperoleh idari i100 i% idibagi i8 iorientasi ikemaslahatan ibisnis. iOleh 

ikarena iitu ipenilaian ikinerja ihasil iMaSC imemiliki irange iantara i0,000 

i(seluruh itarget ikemaslahatan itidak itercapai) isampai idengan i1,000 

i(seluruh itarget ikemaslahatan itercapai). 

 iPengukuran ikinerja iMaP idilakukan idengan idua imetode iyaitu 

ipengukuran ikinerja ihasil i(result ioriented) ikemaslahatan idan 

ipengukuran ikinerja iproses i(process ioriented) ikemaslahatan. iPengukuran 

ikinerja ihasil ikemaslahatan iadalah ithe iextent iof iachievement 

i(pencapaian iaktual) iyaitu iobyek ipencapaian ikinerja. iSementara 

ipengukuran ikinerja iproses ikemaslahatan iadalah imenunjukkan ikebebasan 

imaupun ikesempatan iyang idimiliki iorganisasi idalam imewujudkan 

ikemaslahatan i(freedom ito iachieve). 
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